
 
 

143 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yang berjudul “Studi Eksperimental 

Kekuatan Lentur Mortar Self-Healing Dengan Variasi Kadar Bakteri Bacillus subtilis” 

yaitu: 

1. Pengujian berat isi terhadap benda uji balok mortar berukuran 40 mm x 40 mm x 

160 mm pada variasi benda uji tanpa kadar bakteri, kadar bakteri 1%, 1,5% dan 

2% memperoleh hasil benda uji balok pada tiap variasi diklasifikasikan sebagai 

mortar dengan berat normal. 

2. Proses penutupan artificial crack pada benda uji kubus berukuran 50 mm x 50 mm 

x 50 mm dengan variasi kadar bakteri 1%, 1,5%, dan 2% berhasil tertutup pada 

hari ke-28. Sedangkan pada benda uji kubus tanpa kadar bakteri tidak dapat 

tertutup dikarenakan tidak terdapat kadar bakteri Bacillus subtilis. Sehingga dapat 

disimpulkan bakteri Bacillus subtilis mampu menutup keretakan. 

3. Pengujian UPV pada benda uji balok mortar berukuran 40 mm x 40 mm x 160 mm 

diperoleh hasil tertinggi pada benda uji balok mortar tanpa kadar bakteri, disusul 

dengan kadar bakteri 1%, 1,5% dan 2% secara berurutan. Nilai UPV mengalami 

penurunan ketika setelah diberi crack pada umur ke-14 dan 28. Pengujian UPV 

terhadap benda uji dengan variasi 14+28 memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan benda uji dengan variasi 28+14. Benda uji balok mortar tanpa kadar 

bakteri dapat diklasifikasikan sebagai mortar dengan kualitas yang sangat bagus, 

sedangkan benda uji balok mortar dengan variasi kadar bakteri dapat 

diklasifikasikan sebagai mortar dengan kualitas yang bagus.  

4. Pengujian UPV pada benda uji balok mortar dengan variasi 14+28 memperoleh 

nilai pada benda uji tanpa kadar bakteri (0%) sebesar 3985 m/s, benda uji balok 

mortar variasi kadar bakteri 1% memperoleh nilai 3787 m/s, benda uji balok 
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mortar variasi kadar bakteri 1,5% memperoleh nilai 3752 m/s, benda uji balok 

mortar variasi kadar bakteri 2% memperoleh nilai 3670 m/s. 

5. Pengujian kekuatan lentur pada benda uji balok mortar berukuran 40 mm x 40 mm 

x 160 mm pada variasi benda uji tanpa kadar bakteri, kadar bakteri 1%, kadar 

bakteri 1,5% dan kadar bakteri 2% diperoleh kekuatan lentur mortar pada benda 

yang diuji hari ke 14+28 lebih tinggi dibandingkan benda yang diuji hari ke 28+14. 

Bakteri Bacillus subtilis dapat memperbaiki initial crack lebih baik ketika masa 

perendaman yang dilakukan lebih panjang. 

6. Pada pengujian kekuatan lentur yang dilakukan dengan variasi pengujian 14+28, 

diperoleh kekuatan lentur yang paling tinggi pada benda uji dengan variasi kadar 

bakteri 2% dengan kekuatan lentur sebesar 25,696 MPa, kemudian disusul oleh 

benda uji tanpa kadar bakteri dengan kekuatan lentur sebesar 23,106 MPa, lalu 

benda uji dengan variasi kadar bakteri 1,5% dengan kekuatan lentur sebesar 22,31 

MPa dan yang terkecil adalah benda uji dengan variasi kadar bakteri 1% dengan 

kekuatan lentur sebesar 16,933 MPa.  

7. Pada pengujian kekuatan lentur yang dilakukan dengan variasi pengujian 14+28, 

diperoleh peningkatan kekakuan yang paling baik terjadi pada benda uji dengan 

variasi kadar bakteri 2% dengan persentase peningkatan kekakuan sebesar 7,14 % 

pada benda uji nomor 2 dan 7,69% pada benda uji nomor 3, kemudian disusul 

variasi kadar bakteri 1,5% dengan persentase peningkatan kekakuan sebesar 

5,78% pada benda uji nomor 2 dan 10% pada benda uji nomor 3, lalu variasi kadar 

bakteri 1% dengan persentase peningkatan kekakuan sebesar 5,13% pada benda 

uji nomor 2 dan peningkatan sebesar  5,17% pada benda uji nomor 3. Pada benda 

uji balok mortar tanpa kadar bakteri terjadi penurunan kekakuan sebesar 58,33% 

pada benda uji nomor 2 dan 5% pada benda uji nomor 3. 

8. Berdasarkan pengujian kekuatan lentur, UPV dan artificial crack diperoleh hasil 

bahwa semakin tinggi kadar bakteri maka keretakan pada benda uji dapat ditutup 

dengan kalsium karbonat dengan lebih baik. Durasi yang diperlukan bakteri 

Bacillus subtilis untuk menghasilkan kalsium karbonat berpengaruh dalam 

memperbaiki crack.   



 
 

145 

 
 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, berikut merupakan beberapa saran yang dapat bermanfaat 

bagi para pembaca dan peneliti lain jika ingin melakukan penelitian yang serupa, 

yaitu: 

1. Menggunakan metode pembuatan benda uji artificial crack yang lebih baik.  Salah 

satunya proses pelepasan pelat seng untuk menginisiasi artificial crack yang lebih 

baik agar artificial crack yang dihasilkan lebih rapi. 

2. Menggunakan metode pengamatan artificial crack yang lebih baik. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh pengamatan terhadap artificial crack yang ditutup 

oleh kalsium karbonat dapat diamati pada titik yang sama dan memiliki skala pada 

setiap perkembangannya. 

3. Menggunakan alat bantu yang lebih memadai untuk memeriksa proses penutupan 

keretakan pada benda uji kekuatan lentur yang memiliki initial crack. 

4. Diperlukan durasi perendaman yang lebih lama untuk memperoleh peningkatan 

nilai kekakuan yang lebih baik. 
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